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Abstract

Posyandu cadres play a strategic role in improving the nutritional status of young children through
nutrition education and appropriate feeding practices. However, the cadres’ limited knowledge
and skills remain a barrier to the dissemination of nutritional information to the community. This
community service activity aims to enhance the capacity of Posyandu cadres in nutrition education
and infant feeding in RW IV Kupang Krajan, Surabaya. The methods used included a pre-test,
education through interactive lectures, discussions, simulations (role-play), and a post-test to
evaluate knowledge improvement. A total of 20 Posyandu cadres participated in this activity. The
pre-test results showed that 60% of cadres had good knowledge, 35% had adequate knowledge,
and 5% had insufficient knowledge. Following the intervention, the post-test results showed an
increase in knowledge, with 95% of cadres demonstrating good knowledge, 5% adequate
knowledge, and no cadres in the insufficient knowledge category. Furthermore, the results of
observations using a skills assessment sheet showed that 85% of the cadres were able to provide
nutrition education and feed infants and young children at a ‘good’ level. This activity was
effective in improving the knowledge and skills of Posyandu cadres in nutrition education and
feeding infants and young children. It is hoped that this capacity building will support better
feeding practices for infants and young children and contribute to the prevention of nutritional
problems in the community.
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Abstrak

Kader Posyandu memiliki peran strategis dalam meningkatkan status gizi balita melalui edukasi
nutrisi dan praktik pemberian makan yang tepat. Namun, keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan kader masih menjadi hambatan dalam penyampaian informasi gizi kepada
masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas kader
Posyandu dalam edukasi nutrisi dan pemberian makan balita di RW IV Kupang Krajan Surabaya.
Metode yang digunakan meliputi pre-test, edukasi melalui ceramah interaktif, diskusi, simulasi
(role play), dan post-test sebagai evaluasi peningkatan pengetahuan. Sebanyak 20 kader Posyandu
mengikuti kegiatan ini. Hasil pre-test menunjukkan 60% kader memiliki pengetahuan baik, 35%
cukup, dan 5% kurang. Setelah intervensi, hasil post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan
menjadi 95% kader dengan pengetahuan baik dan 5% cukup dan tidak ada kader dengan kategori
pengetahuan kurang. Selain itu, hasil observasi menggunakan lembar penilaian keterampilan
menunjukkan 85% kader mampu melakukan edukasi nutrisi dan pemberian makan balita dengan
kategori baik. Kegiatan ini efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu
dalam edukasi nutrisi dan pemberian makan balita. Peningkatan kapasitas kader diharapkan dapat
mendukung praktik pemberian makan yang lebih baik pada balita serta berkontribusi terhadap
pencegahan masalah gizi di masyarakat.

447

Diterbitkan Oleh: Submitted: 12/02/2026
LPPM Universitas Baiturrahim Accepted : 11/06/2026

Published: 30/06/2026


https://jak.ubr.ac.id/index.php/jak
mailto:niluh.purnama20@gmail.com

Marcellina Rasemi Widayanti, et al.
Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK), Vol. 8, No. 2, Juni 2026, 447-452

Kata Kunci: kader, posyandu, edukasi, gizi

PENDAHULUAN

Masa balita merupakan periode emas pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada
masa ini, pemenuhan gizi seimbang melalui pola makan yang tepat sangat menentukan
kualitas kesehatan dan tumbuh kembang anak . Praktik pemberian makan yang tidak
sesuai, termasuk rendahnya keragaman makanan, menjadi penyebab utama masalah gizi
pada anak balita 2

Survei Status Gizi Indonesia menunjukkan tren penurunan prevalensi stunting di
Kota Surabaya yang drastis dari 28,9% pada tahun 2021, menjadi 4,8% pada tahun 2022,
lalu semakin turun menjadi 1,6% di tahun 2023 3. Penurunan ini merupakan prestasi
penting, namun masih menyisakan tanggung jawab untuk mempertahankan dan
memperluas keberhasilan ini ke tingkat lokal. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya
sistematis, termasuk memperkuat edukasi gizi oleh kader Posyandu sebagai ujung tombak
layanan kesehatan masyarakat.

Kader Posyandu memiliki peran strategis sebagai pendamping masyarakat dalam
meningkatkan pengetahuan ibu balita mengenai gizi dan kesehatan. Namun, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader dapat
menghambat efektivitas edukasi . Oleh karena itu, program peningkatan kapasitas kader
Posyandu sangat diperlukan agar mereka mampu memberikan edukasi nutrisi dan
pemberian makan balita yang tepat, berbasis ilmu, dan sesuai konteks lokal.

Kelurahan Kupang Krajan, yang berada di Kecamatan Sawahan dengan kepadatan
tinggi (£27.239 jiwa/km2) dan populasi besar, memerlukan intervensi edukasi gizi yang
terarah dan efektif. Untuk melaksanakan pendidikan gizi di Posyandu secara efektif, peran
kader yang kompeten sangat penting °. Peran kader sangat penting dalam memberikan
informasi kesehatan dan memotivasi partisipasi masyarakat, terutama di kalangan ibu
mengenai kesehatan dan gizi anak ©. Pelatihan yang diberikan kepada dapat meningkatkan
percaya diri dan efektif dalam mengedukasi masyarakat, yang diukur dengan peningkatan
partisipasi masyarakat dan penyebaran informasi yang lebih luas. Kegiatan promosi
kesehatan oleh kader kepada masyarakat menunjukkan peningkatan frekuensi konsultasi
kesehatan, yang awalnya hanya sebulan sekali, meningkat menjadi empat kali sebulan ’.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus Posyandu RW IV Kupang Krajan,
ditemukan bahwa sebagian kader masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan prinsip
gizi seimbang, menentukan porsi makan sesuai usia balita, dan memberikan konseling
kepada ibu balita mengenai praktik pemberian makan yang tepat. Permasalahan tersebut
berpotensi menurunkan efektivitas edukasi kesehatan yang diberikan kepada masyarakat.
Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan adalah pelatihan peningkatan kapasitas kader
melalui edukasi nutrisi, diskusi interaktif, dan simulasi edukasi kesehatan. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu dalam
memberikan edukasi nutrisi dan pemberian makan balita. Manfaat kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas edukasi kesehatan di Posyandu sehingga mendukung upaya
pencegahan masalah gizi pada balita.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di RW IV Kupang Krajan
Surabaya dengan sasaran 20 kader Posyandu. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam
beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan edukasi, dan evaluasi. Kegiatan
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dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 28 September 2025 di Balai RW IV Kupang
Krajan Surabaya

Tahap pelaksanaan diawali dengan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan
awal kader terkait nutrisi dan pemberian makan balita. Selanjutnya dilakukan pelatihan
melalui ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi edukasi gizi. Materi yang disampaikan
meliputi prinsip gizi seimbang balita, porsi dan jadwal makan sesuai usia, serta teknik
komunikasi efektif dalam edukasi gizi. Kader kemudian melakukan simulasi (role play)
penyampaian edukasi antar perserta pelatihan. Evaluasi akhir dilakukan melalui post-test
untuk menilai peningkatan pengetahuan kader setelah intervensi serta observasi
keterampilan kader dalam simulasi edukasi. Penilaian keterampilan kader dilakukan
menggunakan lembar observasi yang disusun oleh tim pengabdi. Aspek yang dinilai
meliputi kemampuan menjelaskan prinsip gizi seimbang, kemampuan menjelaskan porsi
dan jadwal makan sesuai usia balita, penggunaan bahasa yang mudah dipahami,
kemampuan berkomunikasi secara efektif, serta kepercayaan diri saat memberikan edukasi.
Setiap aspek diberikan skor 1-4 sehingga diperoleh nilai total keterampilan kader. Kader
dikategorikan memiliki keterampilan baik apabila memperoleh skor >75% dari total skor
maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada kader Posyandu RW
IV Kupang Krajan Surabaya dengan jumlah peserta sebanyak 20 kader. Kegiatan meliputi
pengukuran pengetahuan awal (pre-test), pemberian materi dan pelatihan, simulasi edukasi,
serta pengukuran pengetahuan akhir (post-test).

Peserta kegiatan merupakan kader Posyandu aktif di RW IV Kupang Krajan yang
secara rutin terlibat dalam kegiatan pelayanan kesehatan balita dan ibu. Seluruh peserta
mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh dari awal hingga akhir. Evaluasi pengetahuan
kader dilakukan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil pengukuran
menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan kader setelah diberikan edukasi dan
pelatihan.

Diagram 1. Tingkat pengetahuan kader Posyandu sebelum dan sesudah pelatihan
Diagram menunjukkan peningkatan tingkat pengetahuan kader Posyandu setelah

pelatihan edukasi nutrisi dan pemberian makan balita. Persentase pengetahuan baik
meningkat dari 60% pada pre-test menjadi 95% pada post-test. Sebaliknya, kategori
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pengetahuan cukup menurun dari 35% menjadi 5%, dan kategori pengetahuan kurang
menurun dari 5% menjadi 0%.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Kader

Selain penilaian pengetahuan, dilakukan pula observasi keterampilan kader melalui
simulasi (role play) edukasi nutrisi dan pemberian makan balita. Berdasarkan hasil
penilaian menggunakan lembar observasi keterampilan, sebanyak 17 dari 20 kader (85%)
memperoleh kategori keterampilan baik dalam melakukan edukasi nutrisi dan pemberian
makan balita. Penilaian meliputi kemampuan menjelaskan prinsip gizi seimbang,
menyampaikan jadwal dan porsi makan sesuai usia balita, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, serta menunjukkan komunikasi yang efektif dan percaya diri saat edukasi

Gambar 2 Simulasi Edukasi Nutrisi dan Pemberian Makan Balita oleh Kader Posyandu

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada tingkat pengetahuan kader Posyandu setelah dilakukan pelatihan edukasi
nutrisi dan pemberian makan pada balita. Berdasarkan hasil pre-test, sebagian besar kader
telah memiliki pengetahuan yang baik (60%), namun masih terdapat kader dengan
pengetahuan cukup (35%) dan kurang (5%). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun
kader aktif menjalankan kegiatan Posyandu, masih terdapat kesenjangan pemahaman
terkait prinsip nutrisi dan praktik pemberian makan balita yang sesuai standar gizi
seimbang.

Setelah diberikan intervensi berupa pelatihan edukasi nutrisi dan pemberian makan
balita, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana 95% kader

450 |



Marcellina Rasemi Widayanti, et al.
Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK), Vol. 8, No. 2, Juni 2026, 447-452

berada pada kategori pengetahuan baik dan tidak terdapat lagi kader dengan pengetahuan
kurang. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader
Posyandu dalam edukasi nutrisi dan pemberian makan balita. Temuan ini sejalan dengan teori
pendidikan kesehatan yang menyatakan bahwa pemberian informasi yang terstruktur dan
interaktif dapat meningkatkan pengetahuan serta pemahaman individu terhadap suatu topik
kesehatan 8.

Keberhasilan peningkatan pengetahuan kader juga dipengaruhi oleh metode pelatihan
yang digunakan. Metode ceramah interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi dan
simulasi (role play) memungkinkan kader untuk tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga mempraktikkan secara langsung materi yang diperoleh. Pendekatan ini
terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah satu arah, karena mampu
meningkatkan daya ingat, pemahaman, serta kepercayaan diri kader dalam menyampaikan
edukasi kepada ibu balita °.

Peningkatan pengetahuan kader Posyandu sangat penting mengingat peran strategis
kader sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat, khususnya dalam upaya
pencegahan masalah gizi pada balita. Kader yang memiliki pengetahuan baik akan lebih
mampu memberikan edukasi yang benar, konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kader
melalui pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas promosi kesehatan dan
perubahan perilaku kesehatan di masyarakat ’.

Selain peningkatan pengetahuan, hasil observasi selama simulasi menunjukkan bahwa
kader juga mengalami peningkatan keterampilan komunikasi dalam menyampaikan materi
nutrisi dan pemberian makan balita. Kader mampu menjelaskan prinsip gizi seimbang,
porsi makan sesuai usia, serta contoh menu balita dengan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami. Hal ini sangat penting karena keberhasilan edukasi gizi tidak hanya
ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh kemampuan kader dalam menyesuaikan
penyamp:tian pesan dengan kondisi sosial, budaya, dan tingkat pendidikan masyarakat
sasaran 10,

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu melalui pelatihan berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas pelayanan Posyandu dan edukasi kesehatan
keluarga®. Dengan meningkatnya Kapasitas kader, diharapkan terjadi peningkatan
pemahaman ibu balita mengenai praktik pemberian makan yang tepat, yang pada akhirnya
dapat berkontribusi pada pencegahan masalah gizi seperti stunting dan gizi kurang.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa
pelatihan edukasi nutrisi dan pemberian makan balita merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kapasitas kader Posyandu terutama dalam kemampuan
menyampaikan pesan kesehatan yang benar khususnya tentang nutrisi dan pemberian
makan balita. Keberhasilan ini menjadi dasar penting bagi pengembangan program
pendampingan dan pelatihan berkelanjutan guna mendukung upaya peningkatan status gizi
dan kesehatan balita di tingkat komunitas

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan edukasi nutrisi dan
pemberian makan balita berhasil meningkatkan kapasitas kader Posyandu RW IV Kupang
Krajan Surabaya. Pengetahuan kader meningkat dari 60% menjadi 95% pada kategori baik
serta 85% kader memiliki keterampilan baik dalam melakukan edukasi berdasarkan hasil
observasi. Metode ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi terbukti sesuai untuk
mengatasi permasalahan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader dalam edukasi
gizi balita. Kegiatan ini memberikan manfaat berupa meningkatnya kemampuan kader
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dalam menyampaikan informasi nutrisi dan pemberian makan balita kepada masyarakat.
Disarankan dilakukan pendampingan dan pelatihan secara berkelanjutan untuk
mempertahankan serta meningkatkan kompetensi kader Posyandu dalam upaya
pencegahan masalah gizi pada balita.
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